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ABSTRAK

RYAN ELUL KORESY, Analisis Pelaksanaan Garbage Management
Plan di Kapal Habco Pioneer (dibimbing oleh Zainal Yahya Idris dan
Sunarlia Limbong).

Pengelolahan sampah maritim merupakan aspek kritis dalam
menjaga keberlanjutan lingkungan dan kelautan di era modern. Kapal yang
beroperasi di perairan menghasilkan volume sampah yang signifikan
menyebabkan pencemaran lingkungan dan membahayakan kehidupan
laut. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana
penerapan “Garbage Management Plan” yang di persyaratkan dalam
MARPOL 73/78 Annex V pada Mv. Habco Pioneer.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif, sumber
data diperoleh melalui teknik observasi dan wawancara langsung dengan
metode pengamatan kepada kru Mv. Habco Pioneer. Penyajian data
bersifat analisis deskritif dengan penulisan berisikan uraian suatu objek
permasalahan pada kondisi tertentu. Sampel penelitian adalah beberapa
awak kapal berjumlah 15 orang.

Hasil penelitian menujukkan bahwa penanganan sampah yang
diatur dalam MARPOL 73/78 Annex V belum optimal karena kurangnya
pemahaman awak kapal mengenai gerbage management plan sehingga
masih ada crew yang membuang sampah tidak pada tempatnya. Perlu
adanya kerja sama antara crew kapal dan pengawasan yang ketat mualim
yang berjaga dalam mencegah pencemaran lingkungan laut.

Kata Kunci: Pelaksanaan, Penanganan, Sampah
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ABSTRACT

RYAN ELUL KORESY, Analysis of Garbage Management Plan
Implementation at Mv. Habco Pioneer (supervised by Zainal Yahya Idris
and Sunarlia Limbong).

Maritime waste management is a critical aspect in maintaining
environmental and marine sustainability in the modern era. Vessels
operating in waters produce significant volumes garbage, cause
environmental pollution and endanger marine life. Therefore, the purpose
of this study to see how the implementation "Garbage Management Plan"
required in MARPOL 73/78 Annex V on Mv. Habco Pioneer.

This study used descriptive quantitative methods, data sources
were obtained through observation techniques and direct interviews with
observation methods the crew of Mv. Habco Pioneer. The presentation
data is descriptive analysis by writing a description of problem object under
certain conditions. The sample study was several crew members totaling
15 people.

The results of the research indicated the waste handling regulated
in MARPOL 73/78 Annex V was not optimal due to the lack of
understanding of the crew about gerbage management plan so there were
still crews who disposed of garbage out of place. There needs to be
cooperation between the ship's crew and strict supervision of the crew on
guard in preventing pollution of the marine environment.

Keywords: Implementation, Handler, Garbage
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam era globalisasi saat ini, kemajuan dalam sektor kemaritiman
semakin tampak, terlihat dari peningkatan jumlah kapal yang beroperasi
di laut, baik yang berukuran kecil maupun besar. Semua perkembangan
ini dapat berdampak pada konservasi lingkungan laut karena munculnya
pencemaran akibat limbah dan minyak yang dibuang oleh kapal-kapal
tersebut.

Di setiap kapal, keberadaan sampah tidak dapat dihindari, dan
jumlahnya cenderung terus bertambah. Untuk mencegah hal ini,
diperlukan tindakan pembuangan sampah ke laut..

Ketidaksesuaian penanganan sampah dengan ketentuan yang telah
diatur dalam IMO/MARPOL 73/78 pada Annex V dapat menimbulkan
masalah polusi yang mengganggu ekosistem laut. Hewan laut biasanya
dapat langsung mati akibat dampak sampah tersebut. Namun, seiring
dengan pertumbuhan kapal yang semakin besar dan cepat, pemahaman
awak kapal tentang rencana pengelolaan sampah masih kurang, sehingga
alam tidak mampu menanggapi masalah ini.

Berdasarkan hasil penelitian Rudi Hermansyah Sitorus Dan Asrin
Siahaan, (2021) Pada KM. Damai Sejahtera 6, melalui pengamatan,
terdapat kegiatan pembuangan sampah ke laut dari kapal-kapal yang
masih sering dilakukan, terutama oleh ABK di atas kapal KM. Damai
Sejahtera 6. Praktik ini tidak sesuai dengan prosedur penanganan sampah
yang telah diatur dalam MARPOL 1973/1978 Annex V, sehingga dapat
menyebabkan pencemaran laut. Contohnya, terlihat bahwa sampah hasil
olahan makanan dari dapur atau sisa-sisa makanan dibuang langsung ke

laut tanpa mematuhi peraturan yang berlaku. Seharusnya, sampah hasil



olahan makanan atau sisa-sisa makanan sebaiknya dikumpulkan terlebih

dahulu atau dibuang 12 mil laut dari daratan sesuai dengan ketentuan.

Pediatri Sukma Sarjono, M. Hasan Habli, Pande I.S. Siregar (2022)
menyoroti dampak rendahnya pemahaman dan kesadaran kru kapal
terhadap pencemaran laut yang disebabkan oleh sampah plastik. Insiden
tersebut terjadi ketika kapal berlayar di perairan China Selatan, di mana
salah satu awak kapal membuang sampah plastik ke laut. Mualim satu
mengetahui perbuatan tersebut dan memberikan teguran, bertanya
mengapa awak kapal tersebut tidak memahami prosedur Garbage
Management Plan. Ternyata, sebagian kru hanya mengetahui bahwa
segala jenis sampah dapat dibuang ke laut setelah kapal berlayar 12 mil
dari garis pantai, menunjukkan kurangnya pemahaman terhadap prosedur
Garbage Management Plan di atas kapal. Padahal, dalam regulasinya,
pembuangan sampah plastik tidak diperbolehkan karena jenis sampah
plastik sulit terurai.

Pada saat saya melaksanakan praktek laut dan posisi kapal sedang
berlabuh jangkar di Loading port Taboneo kapal HABCO PIONEER
sedang menunggu muatan atau biasa disebut waiting cargo selama 3 hari,
pada saat waiting cargo itulah didapati crew kapal membuang sampah
limbah dapur ke laut pada malam hari denagn jumlah yang cukup banyak.

Agar dapat mencegah pencemaran lingkungan laut akibat sampah,
pengawasan dalam setiap tahap kegiatan, seperti pengumpulan,
penampungan, pengolahan, dan pembuangan, sebaiknya dilakukan oleh
perwira dan ABK yang memiliki pemahaman terhadap cara atau prosedur
garbage management plan.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis mengadakan penelitian
dampak pembuangan sampah dilaut, dengan mengangkat judul
"ANALISIS PELAKSANAAN GARBAGE MANAGEMENT PLAN DI
KAPAL HABCO PIONEER ”



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang ada dan untuk menghindari

terulangnya kejadian tersebut maka penulis merumuskan masalah yaitu:

1. Bagaimana pelaksanaan garbage managemnt plan di kapal HABCO
PIONEER ?

2. Sejauh mana pelaksanan tentang prosedur garbage management

plan untuk menghindari terjadinya pencemaran lingkungan laut ?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pelaksanaan garbage management plan di kapal
HABCO PIONEER.

2. Untuk mengetahui dampak dari pembuangan sampah terhadap
pencemaran air laut.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat praktis
1. Membuat kesadaran diri dari pembaca betapa pentingnya pelaksanaan
garbage management plan untuk kelestarian lingkungan hidup di laut
2. Sebagai gambaran dan penjelasan kepada para pembaca tentang
prosedur garbage management plan untuk menghindari pencemaran

lingkungan laut.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

A. Latar belakang MARPOL Annex V

Sampah dari kapal bisa sama mematikannya dengan kehidupan laut
seperti minyak atau bahan kimia.Bahaya terbesar datang dari plastik,
yang bisa mengapung selama bertahun-tahun. Ikan dan mamalia laut
dalam beberapa kasus dapat salah mengira plastik sebagai makanan
dan mereka juga dapat terperangkap dalam tali plastik, jaring, tas, dan
barang lainnya - bahkan barang yang tidak berbahaya seperti cincin
plastik yang digunakan untuk menyatukan kaleng bir dan minuman.

Jelas bahwa banyak sampah yang terdampar di pantai berasal dari
orang-orang di pantai - para pembuat liburan yang meninggalkan
sampah mereka di pantai, nelayan yang membuang sampah yang tidak
diinginkan ke samping - atau dari kota-kota yang membuang sampah ke
sungai atau laut. Namun di beberapa daerah sebagian besar sampah
yang ditemukan berasal dari kapal-kapal yang melintas yang lebih
nyaman membuang sampah ke laut daripada membuangnya di
pelabuhan.

Untuk waktu yang lama, banyak orang percaya bahwa lautan dapat
menyerap apa pun yang dibuang ke dalamnya, tetapi sikap ini telah
berubah seiring dengan kesadaran yang lebih besar terhadap
lingkungan. Banyak barang dapat terdegradasi oleh laut - tetapi proses
ini dapat memakan waktu berbulan-bulan atau bertahun-tahun.

Membujuk orang untuk tidak menggunakan lautan sebagai ujung
sampah adalah masalah pendidikan - gagasan lama bahwa laut dapat
mengatasi apa pun masih berlaku sampai batas tertentu tetapi juga
melibatkan penegakan peraturan yang jauh lebih kuat seperti MARPOL

Annex V.



B. MARPOL Lampiran V

MARPOL Annex V berupaya menghilangkan dan mengurangi jumlah
sampah yang dibuang ke laut dari kapal. Kecuali secara tegas ditentukan
lain, Lampiran V berlaku untuk semua kapal, yang berarti semua kapal
jenis apa pun yang beroperasi di lingkungan laut, dari kapal niaga hingga
platform tetap atau terapung hingga kapal non-komersial seperti kapal
pesiar dan yacht.

Meskipun Annex bersifat opsional, Annex menerima jumlah ratifikasi
yang cukup untuk memungkinkan mulai berlaku pada tanggal 31
Desember 1988. Saat ini, lebih dari 150 Negara telah menandatangani
MARPOL Annex V.

MARPOL Annex V secara umum melarang pembuangan semua
sampah ke laut, kecuali ditentukan lain dalam peraturan 4, 5, dan 6 dari
Annex, yang terkait dengan limbah makanan, residu kargo, bahan
pembersih dan aditif serta bangkai hewan. Pengecualian sehubungan
dengan keselamatan kapal dan orang-orang di dalamnya dan kerugian
karena kecelakaan terdapat dalam peraturan 7 Lampiran V

Di bawah MARPOL Annex V, sampah termasuk semua jenis
makanan, limbah domestik dan operasional, semua plastik, residu kargo,
abu insinerator, minyak goreng, alat tangkap, dan bangkai hewan yang
dihasilkan selama operasi normal kapal dan dapat dibuang secara terus
menerus. atau secara berkala. Sampah tidak termasuk ikan segar dan
bagiannya yang dihasilkan dari kegiatan penangkapan ikan yang
dilakukan selama pelayaran, atau dari kegiatan budidaya.

Untuk membantu Pemerintah, kapal dan operator pelabuhan dalam
menerapkan persyaratan yang relevan di bawah MAPRL Annex V,
MEPC telah mengembangkan dan mengadopsi Pedoman implementasi
MARPOL

Annex V, yang dikenal sebagai dokumen hidup,



Gambar 2.1 Regulation for Garbage Disposal Marpol Annex V

All ships except platforms* Regulation 5
Offshore platforms
Regulation 4 Mlhinmtll?nsu il located more than 12 nm
Garbage type' Outside special areas Arolio vislers from nearest land and
9 and Arctic waters (Distances are from nearest ships when alongside or
(Distances are from lond helf within 500 metres of
the nearest land) e nms: IS Enes oF such
nearest fast ice) platforms'
Food waste
>3 nm, en route and as | 212 nm, en route and as far as
oommlm:jezd or far a8 practicable icable? Discharge permitted
Food waste not
212 nm, en route and
oom;\tl)r:juf:ded or as far as practicable Discharge prohibited Discharge prohibited
Cargo residues® ®
not contained in Discharge prohibited
washwater
>12nm, enroute and | > 12 nm, en route and as far
Cargo residues® ® as far as practicable as practicable (subject to UISOHIES pronibng
contained in conditions in regulation 6,1.2
washwater and paragraph 5.2.1.5 of part
II-A of the Polar Code)
> 12 nm, en route and as far
Cleaning agents o g
and additives® u“pmdhmdh (Nblﬁﬂsl: 2
contained in cargo e '.5w2u°1 5" 3
hoid washwater paragraph 5.2.1.5 of part
Discharge permitted II-A of the Polar Code Discharge prohibited
Cleaning agents
Sarly
:en; ?:;t;vesl ml Discharge permitted
surfaces washwater
Animal Carcasses Must be en route and
(shoulld be split or as far from the nearest
olher::::rteml:;ed o sl:on:ma::gs‘%g':m Discharge prohibited Discharge prohibited
carcasses will sink and maximum water
immediately) depth
All other garbage
Including plastics,
synthetic ropes,
fishing gear, plastic
garbage bags,
incinerator ashes,
clinkers, cooking oil, JRITSIENG TR TN | Discharge prohibited Discharge prohibited
floating dunnage,
lining and packing
materials, paper,
rags, glass, metal,
bottles, crockery

and similar refuse

Sumber: Marine insight

C. Pengertian Garbage

Menurut Drs. Sammy Rosadhy, MM, seperti yang dikutip oleh Novi,
B. (2020), konsep garbage (sampah) mencakup segala jenis sisa
makanan, bahan buangan rumah tangga, dan bahan buangan lainnya
yang timbul selama operasional kapal secara normal. Ada kewajiban

untuk menghilangkan dan membersihkannya secara terus-menerus atau



berkala, kecuali untuk bahan-bahan yang tidak diatur atau tidak terdaftar

dalam lampiran-lampiran Annex V.

D. Garbage Management Plan

Garbage Management Plan merupakan pedoman lengkap yang
terdiri dari prosedur tertulis untuk mengumpulkan, menyimpan,
mengolah, dan membuang sampah yang dihasilkan kapal sesuai
peraturan dalam Lampiran V MARPOL.

Annex V pencegahaan pencemaran oleh sampah kapal yang wajib
mempunyai garbage managemen plan adalah.

1. Setiap kapal yang berukuran 400 GT atau lebuh dan setiap kapal yang
disertifikatkan mengangkut 15 orang atau lebih.

2. Plakat atau poster aturan pembuangan sampah adalah setiap kapal
yang mempunyai Panjang 12 meter atau lebih.

3. Garbage record book setiap kapal yang berukuran 400 GT atau lebih

dan setiap kapal yang disertifikatkan mengangkut 15 orang atau lebih.

Menurut Marpol 73/78 Annex V, setiap kapal dengan tonase kotor
400 atau lebih, dan setiap kapal yang bersertifikat untuk membawa 15
orang atau lebih, harus dilengkapi dengan Garbage Management Plan.
Awak kapal diwajibkan mematuhi rencana ini, yang harus menyajikan
prosedur tertulis untuk pengumpulan, penyimpanan, dan pembuangan
sampah, termasuk penggunaan peralatan di atas kapal. Kewajiban ini
juga berlaku untuk individu yang bertanggung jawab menjalankan
rencana tersebut, dan rencana tersebut harus sesuai dengan pedoman
organisasi dan ditulis dalam bahasa kerja awak kapal.

Setiap kapal yang memiliki tonase kotor 400 atau lebih, dan kapal
yang bersertifikat untuk mengangkut 15 orang atau lebih, ketika sedang
dalam perjalanan menuju pelabuhan atau terminal lepas pantai di bawah
yurisdiksi pihak lain yang tercakup dalam konvensi, serta setiap
anjungan tetap atau terapung yang digunakan dalam eksplorasi dan

eksploitasi dasar laut, harus dilengkapi dengan Garbage Record Book.



Buku catatan sampah tersebut, yang dapat menjadi bagian dari buku
catatan harian resmi kapal atau berdiri sendiri, harus mematuhi format
yang dijelaskan dalam lampiran ini.

a. Setiap kali pembuangan atau pembakaran selesai dilakukan, harus
dicatat dalam buku catatan sampah dan ditandatangani oleh petugas
yang bertanggung jawab, mencantumkan tanggal pembakaran atau
pembuangan. Ketika setiap halaman buku catatan sampah telah
terisi penuh, Nakhoda kapal harus menandatanganinya. Catatan
dalam buku tersebut minimal harus dalam bahasa Inggris, Perancis,
atau Spanyol.Penulisan untuk setiap pembakaran atau pembuangan
wajib mencantumkan tanggal dan waktu, posisi kapal, uraian
sampah dan perkiraan jumlah sampah yang dibakar atau dibuang.

b. Buku catatan sampah harus disimpan di atas kapal dan ditempatkan
dengan baik agar dapat diperiksa saat diperlukan. Dokumen ini harus
disimpan selama dua tahun sejak pembuatan catatan terakhir.

c. Jika terjadi pembuangan, terbuang, atau kehilangan yang tidak
disengaja sebagaimana dijelaskan dalam peraturan 6 Lampiran ini,
suatu catatan yang mencerminkan kondisi dan alasan-alasan

kehilangan tersebut wajib dicatat dalam Buku Catatan Sampah.

E. ISM CODE Mengenai Penerapan Garbage Management Plan

Menurut INSA (Indonesian Owner Ship Association), organisasi
perusahaan pelayaran di Indonesia, terdapat tren peningkatan jumlah
armada kapal dan perusahaan pelayaran di Indonesia. Pada tahun
2007, terdapat 860 perusahaan pelayaran, yang meningkat sebesar
4,41% menjadi 898 perusahaan pada tahun yang sama. Jumlah
perusahaan pelayaran ini terus meningkat, mencapai 910 perusahaan
pada tahun 2009, yang mengalami peningkatan sebesar 5,34%.
Perkembangan ini mengindikasikan adanya peningkatan yang
signifikan dalam frekuensi pelayaran nasional. Data yang diberikan oleh

Departemen Perhubungan, Kesatuan Laut dan Penjaga Pantai (KPLP),



dan Komite Nasional Keselamatan Transportasi (KNKT) menunjukkan
bahwa jumlah kecelakaan kapal laut yang terjadi di Indonesia selama
periode tahun 2007 hingga 2009 masih cukup tinggi. Selama tahun
2007 saja, terdapat 159 kecelakaan kapal yang tercatat, dengan jenis
kapal yang paling banyak terlibat adalah kapal barang (cargo) sebanyak
30,18% dari total kecelakaan tersebut. Mayoritas kapal-kapal ini
berbendera Indonesia (91,82%). Akibat dari kecelakaan-kecelakaan ini,
terdapat kerugian dalam hal korban jiwa, dengan 274 jiwa yang
meninggal dunia akibat kecelakaan tersebut. Pada tahun 2008, ada 44
kejadian kecelakaan kapal yang tercatat di dalam database. Kapal
barang (cargo) mendominasi dengan 20% kejadian, dan hampir semua
kapal tersebut berbendera Indonesia (98%). Kecelakaan ini
mengakibatkan 32 jiwa meninggal dunia. Sementara pada tahun 2009,
ada 124 kejadian kecelakaan kapal yang tercatat. Kapal barang (cargo)
masih mendominasi dengan 30% kejadian, dan mayoritas kapal
tersebut berbendera Indonesia (94%). Dari kecelakaan-kecelakaan
tersebut, 247 jiwa meninggal dunia.

Safety Management System (SMS) perusahaan bertujuan untuk
memastikan bahwa perusahaan mematuhi peraturan dan persyaratan
yang berlaku. Hal ini dilakukan dengan menerbitkan sertifikat Document
of Compliance (DOC) dan Safety Management Certificate (SMC) serta
memperhatikan pedoman, standar, dan rekomendasi yang dikeluarkan
oleh organisasi, administrasi, badan klasifikasi, dan organisasi industri
maritim. Ini terkait dengan 13 elemen yang harus dipenuhi dalam
sertifikat ISM Code, yang terdiri dari dua jenis sertifikat, yaitu Document
of Compliance (DOC) dan Safety Management Certificate (SMC). DOC
diberikan kepada perusahaan pemilik kapal, sementara SMC diberikan
kepada setiap kapal yang dioperasikan oleh perusahaan tersebut.

Perusahaan harus mendokumentasikan secara tertulis

kebijakannya tentang keselamatan dan perlindungan lingkungan



maritim dan memastikan bahwa semua karyawan mengetahui dan

mematuhinya, yang berarti:

1. Perusahaan harus memiliki kebijakan keselamatan dan
perlindungan lingkungan yang dibuat.

2. Perusahaan harus memastikan bahwa kebijakan diterapkan dan
dipatuhi di semua tingkat organisasi, baik di kapal maupun di darat.
Dengan dasar tersebut, International Maritime Organization (IMO)
telah mengembangkan peraturan yang dikenal sebagai International
Safety Management Code (ISM Code) dengan tujuan untuk
menstandardisasi dan meningkatkan keselamatan dalam pelayaran.
ISM Code adalah seperangkat peraturan manajemen internasional
yang mengatur operasi kapal dan bertujuan untuk mencegah
pencemaran laut serta meningkatkan keselamatan dalam industri
maritim. (Arianti, Dzirrusydi, dan Faridah 2023)

F. Proses penanganan sampah diatas kapal
A. pengumpulan

Pengumpulan sampah diatas kapal menggunakan wadah berupa
tempat sampah yang telah diwarnai sesuai dengan jenisnya.

Merah, umtuk sampahkategori A yaitu plastik

Biru, untuk sampah kategori B yaitu Food wastes

Kuning, untuk sampah kaategori C yaitu domestic wastes

Hitam, untuk sampah kategori D yaitu cooking oll

Abu-abu, untuk ampah kategori E yaitu incinerator ashes

2 S o

Hijau, untuk sampah kategori F yaitu oprational wastes

B. Incinerator

Pembakaran sampah yang tealh disortir sesuai dengan jenisnya pada
tong sampah diatas selanjudnya dibakar dalam incenerator
C. Garbage record book
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Setiap pembuangan ke laut, pada fasilitas penerima atau pembakaran
harus segera dicatat dalam garbage record book dan ditandatangani
tanggal pembuangan atau pembakaran oleh petugas dan setiap
halaman garbage record book yang telah diisi harus ditandatangani

oleh Master kapal.

G. Pencemaran Laut

Menurut Nadia Sabella Putri (2022), pencemaran laut adalah
masuknya atau penambahan makhluk hidup, zat energi, atau
komponen lain ke dalam laut, atau perubahan tatanan laut akibat
aktivitas manusia atau proses alam. Dampaknya adalah
menyebabkan lingkungan laut kehilangan atau tidak lagi dapat
menjalankan fungsinya sesuai dengan peruntukannya.

Menurut Drs.Sammy Rosadhy, MM, Dalam dekade terakhir, isu
pencemaran lingkungan laut semakin menarik perhatian berbagai
pihak, termasuk instansi dan individu, bahkan hingga tingkat
internasional. Pada tingkat internasional, dibentuk badan pengatur
untuk mengatasi permasalahan pencemaran laut, yaitu International
Maritime Organization (IMO). Organisasi ini didirikan dengan tujuan
mengatur dan menetapkan hukum serta ketentuan terkait pencemaran
laut yang berasal dari kapal-kapal, dan semua negara diharapkan untuk
mematuhi regulasinya. Setiap kapal yang beroperasi diwajibkan
mematuhi persyaratan terkait penanggulangan pencemaran,
khususnya pencemaran yang disebabkan oleh sampah, sebagaimana
diatur oleh IMO dalam Marpol 73/78 pada Annex V.

Di atas kapal, penting untuk memiliki Garbage Record Book yang
mencatat semua kegiatan terkait penanganan sampah, mulai dari
penyimpanan hingga pembuangan. Semua tindakan tersebut harus
dilakukan sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan dan dijelaskan

dalam peraturan. Ketidakpatuhan terhadap prosedur yang baik dalam
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penanganan sampah dapat mengakibatkan kemungkinan pembuangan
sampah di lokasi yang tidak sesuai, sehingga menyebabkan
pencemaran laut..

Dalam ketentuan pemerintah Republik Indonesia nomor 19
tahun 1999 tentang pengendalian pencemaran dan/atau pengrusakan
di laut, pada pasal 1(2) dijelaskan bahwa "pencemaran laut adalah
penetrasi atau penambahan makhluk hidup, zat energi, atau unsur lain
ke dalam lingkungan laut oleh aktivitas manusia, sehingga kualitas atau

fungsi laut tidak lagi sesuai."

Pencegahan pencemaran laut mempunyai maksud dan tujuan:
1. Pelaksanaan prosedur dan peraturan kerja dengan benar.

2. Memelihara keutuhan ekosistem laut.

Dalam menjalankan kegiatan di atas kapal, terutama terkait
dengan prosedur penanganan limbah sampah, seringkali terdapat
ketidaksesuaian dengan peraturan di Annex V yang mengatur
pencegahan pencemaran oleh sampah dari kapal. Hal ini harus sesuai

dengan ketentuan yang mengatur masalah tersebut:
1. Pembuangan sampah diluar daerah khusus

Ketentuan Annex V peraturan 3 menyatakan bahwa:

a. Pembuangan kelaut semua barang plastik, termasuk tali-tali
sintesis, jaring-jaring penangkap ikan sintesis dan kantong-kantong
sampah plastik dilarang.

b. Untuk membuang sampah ke laut, harus dilakukan di lokasi yang
sejauh mungkin dari daratan terdekat. Namun, secara tegas
dilarang melakukan pembuangan ke laut jika jaraknya kurang dari
dari daratan terdekat.

1) 25 mil laut untuk bahan-bahan pelapis dan bahan kemasan yang

dapat menggapung.
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2) 12 mil laut untuk sisa-sisa makanan dan semua sampah yang
termasuk hasil-hasil olahan kertas, majun, kaca, logam, botol-

botol, tembikar dan sampah yang serupa.

2. Pembuangan sampah dalam daerah khusus

Menurut ketentuan Peraturan 5 di dalam Annex V, wilayah yang
termasuk sebagai daerah khusus meliputi Laut Tengah, Laut Baltik,
Laut Hitam, wilayah Laut Merah, dan daerah Teluk Persia, yang

didefinisikan sebagai berikut:

a. Laut Tengah Region merujuk pada perairan Laut Tengah
sebenarnya, termasuk teluk-teluk dan laut-laut di dalamnya. Batas
antara Laut Tengah dan Laut Hitam ditentukan oleh garis meridian
05036'B dan dibatasi oleh Selat Gibraltar dengan jarak 410U ke
barat.

b. Wilayah Laut Baltik merujuk pada perairan Laut Baltik yang
sebenarnya, mencakup Teluk Bothnia, Teluk Finlandia, dan jalur
masuk ke Laut Baltik. Wilayah ini dibatasi oleh Garis Skaw di
57044,8'U.

c. Wilayah Laut Hitam merujuk pada perairan Laut Hitam yang
sebenarnya, dengan batas antara Laut Tengah dan Laut Hitam
yang ditentukan oleh garis 410U.

d. Wilayah Laut Merah merujuk pada perairan Laut Merah yang
sebenarnya, melibatkan Teluk Suez dan Teluk Agaba, dengan
batas selatan ditetapkan oleh garis lintang antara 12008.5’U dan
59048'T.
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H. Dampak Dari Pembuangan Garbage (sampah) Terhadap

Ekosistem Laut

Wihardjo, R. S. D., (2021) Dampak terhadap ekosistem laut
mencakup penelitian terhadap konsekuensi besar yang timbul pada
hewan laut akibat pencemaran, mengganggu kehidupan atau
komunitas hewan laut yang mengakibatkan gangguan pada proses
reproduksi. Banyak dari hewan tersebut mengalami kematian,
sementara beberapa lainnya memilih untuk bermigrasi atau berpindah
ke lingkungan yang lebih kondusif.

Johan, Y., (2020) Sampah memiliki dampak pada kehidupan laut,
baik secara langsung maupun tidak langsung. Dampak langsung
termasuk risiko keracunan, kematian prematur, dan efek lainnya.
Secara tidak langsung, sampah juga dapat menjadi ancaman melalui.
a. Elemenasi sumber bahan makanan
b. Gangguan gelagat kimia yang perlu untuk tetap hidup
c. Gangguan keseimbangan ekologis.

Menurut Mustamin Latief.S, dampak dari pembuangan sampah
atau tumpahan minyak terhadap lingkungan laut adalah:

1. Mikro Organisme
Alga, rumput laut planton
Bila terkena gangguan pernapasan pada planton, telur dan larva
ikan, siklus reproduksi terancam.
Bila terpapar : gangguan gerak, berkurang pertumbuhan, morfologi
jadi abnormal.

2. Mamalia laut
Paus, lumba-lumba
Bila terkena : berkurang nafsu makan, hyportermia dan sulit
berenang. Bisa dehidrasi karena buruknya proses pencernaan dan
penyerapan makanan.

Bila tertelan: gagal ginjal, system syarat terganggu.
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3. lkan
Sardin, makarel, dsb.
Bila terkena: lesi pada kulit.
Bila tertelan: lesi pada system pencernaan, pada otak, hepatitis,
gagal ginjal.
4. Crustance
Karang, udang, galah, gurita, kepiting garam.
Bila terhirup : masalah pernapasan, gangguan penyerapan

makanan.

|. Peraturan Dan Sanksi

Pengaturan mengenai kompensasi untuk kerugian akibat
pencemaran dan kerusakan telah dijelaskan dalam hukum nasional
Indonesia dan secara khusus diatur dalam Undang-Undang No. 4
Tahun 1982 tentang prinsip-prinsip pengelolaan lingkungan hidup dan
Undang-Undang No. 21 Tahun 1992 tentang pelayaran.
Undang-undang No0.4/1982 Bab VI memuat mengenai:

1. Pihak yang melakukan tindakan pencemaran wajib bertanggung
jawab dengan membayar ganti rugi kepada pihak yang menderita
dan merasa haknya untuk hidup dalam lingkungan yang baik dan
sehat terganggu.

2. Pihak yang mencemari diwajibkan menanggung biaya untuk
membersihkan dan memulihkan lingkungan yang terkontaminasi.
Namun, tanggung jawab atas biaya tersebut ditanggung oleh pihak
yang melakukan pencemaran.

Hukuman vyang diberikan untuk pelanggaran pencemaran
lingkungan sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 21 Tahun 1992 tentang Pelayaran pada Bagian Xlll
Pasal 119 adalah :
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1. Orang yang membuang limbah atau materi lain dari kapal dan tidak
memenuhi persyaratan sebagaimana dijelaskan dalam Pasal 65 ayat
(1) dapat dihukum dengan pidana penjara maksimal 5 tahun atau
denda hingga Rp.120.000.000,- (seratus dua puluh juta rupiah).

2. Jika pelanggaran sebagaimana dijelaskan dalam ayat 1 menyebabkan
kerusakan atau pencemaran lingkungan hidup, seseorang dapat
dihukum dengan pidana penjara maksimal 10 tahun atau denda
hingga Rp.240.000.000,- (dua ratus empat puluh juta rupiah).
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J. Kerangka pikir

Gambar 2.2 Kerangka Pikir

ANNEX V DI MT MADONNA SUN

PELAKSANAAN GARBAGE MANAGEMENT PLAN SESUAI MARPOL 73/78

ADANYA POLUSI LAUT AKIBAT SAMPAH

1)
2)
3)
4)

PROSEDUR PENANGANAN SAMPAH

PENGADAAN FASILITAS PENDUKUNG

PENGUMPULAN
PEMPROSESAN
PENAMPUNGAN
PEMBUANGAN

PELATIHAN TERHADAP KRU

TERCAPAI SESUAI PELAKSANAAN

KETENTUAN MARPOL 73/78 ANNEX V DAPAT

Sumber : Data pribadi

K. Hipotesis

Berdasarkan latar Belakang Maka Di Duga Pelaksanaan Garbage

Management Plan Marpol 73/78 Annex V Di Mv. Habco Pioneer masih

belum sesuai dan yang di harapkan dalam atur

annya.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

enis Penelitian

Adapun jenis penelitian yang di gunakan adalah menggunakan

metode kuantitatif deskriptif dangan menggunakan instrumen dan alat

u
d

kur tertentu dengan teknik statistik matematika untuk menjabarkan

ata yang di analisis secara naratif

B. Definisi Oprasional Variabel

Definisi oprasional variabel adalah bagaimana peneliti akan

menjelaskan suatu variabel yang akan di teliti.

1.

Pelaksanaan

Adalah kegiatan yang di lakukan teratur, berencana dan terarah guna
mencapai suatu tujuan tertentu

. Penanganan Sampah

Merupakan semua prosedur yang silakukan terhadap sampah
sebelum sampabh tersebut dibuang ke laut atupun diangkut ke darat

untuk diolah hingga berakhir di tempat penampungan sampabh.

C. Populai Dan Sampel

1.

Populasi Penelitian

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari
obyek/subyek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari kemudian ditarik
kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah awak kapal HABCO
PIONEER sebanyak 24 orang

18



2. Sampel Penelitian

Sampel merujuk pada sejumlah anggota dari populasi atau ciri-

ciri yang dimiliki oleh populasi, atau sebagian kecil anggota populasi

yang diambil dengan prosedur tertentu untuk mewakili keseluruhan

populasi. Dalam penelitian ini, sampelnya adalah sejumlah awak

kapal, tepatnya 15 orang.

Tabel. 3.1 daftar sampel

NO NAMA RANK
1. SABARWANTO MASTER
2. RUDI HARTONO CH MATE
3. ODY IMAM FAIZALS 2\D MATE
4. ANDI ZULIANTO 3ROMATE
5. NUR SAMSIR CH ENGINEER
6. MUH. SUPARNO BOSUN
7. TAMSIL BANGSA DIREJA A/B 1
8. LA HARI A/B 2
9. SOBUR FERI PADLY A/B 3
10. | ALEX CANDRA OILER 1
11 DINDA SULHANDINATA OILER 2
12 TRI WIBOWO ELECTRICIAN
13 ADE IRAWAN CH COOK
15 MISWANTO MESSMAN

Sumber : Data pribadi
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D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
1. Jenis dan Sumber Data

a. Data Primer
Data ini merupakan informasi yang akan dihasilkan melalui
observasi langsung. Dalam penelitian ini, data akan diperoleh
melalui metode survei, yang melibatkan pengamatan, pengukuran,
dan pencatatan langsung di lokasi penelitian.

b. Data Sekunder
Data ini merupakan informasi tambahan yang akan diperoleh dari
sumber-sumber di luar konteks penulisan skripsi ini, seperti literatur,
materi kuliah, informasi dari perusahaan, dan faktor-faktor lain yang
terkait dengan penelitian ini.

2. Metode Observasi

Adapun teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah:
a. Teknik penelitian lapangan (filed research)

Penelitian yang akan dilakukan dengan cara peninjauan
langsung pada obyek yang diteliti, data dan informasi dikumpulkan
melalui:

1. Metode survey (observasi) mengadakan pengamatan secara
langsung dilapangan dimana penulis melaksanakan praktek laut di
kapal HABCO PIONEER

2. Metode wawancara (interview) mengadakan tanya jawab secara
langsung dengan crew di kapal HABCO PIONEER dan

menggunakan quistionare
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E. Teknik Analisis Data

Pada penulisan skripsi ini, digunakan metode analisis deskriptif,
yang mencakup paparan dan uraian mendalam mengenai suatu objek
permasalahan yang muncul pada waktu tertentu. Metode ini dipilih untuk
secara terperinci menggambarkan data yang diperoleh, dengan tujuan
memberikan informasi terkait perencanaan terhadap masalah yang

timbul yang terkait dengan materi pembahasan.

Metode analisis ini dilaksanakan dengan mengunakan langkah-langkah

sebagai berikut:

a) Mencatat jumlah awak kapal secara keseluruhan.
b) Menganalisis data.
c) Membuat kesimpulan.

Data yang telah diolah selanjutnya dianalisis, dan hasil yang
diperoleh dibandingkan dengan hasil-hasil dari teori yang kita terapkan.
Dari hasil perhitungan yang telah dianalisis, kita kemudian menyusun
pembahasan mengenai temuan tersebut.

Dibawah ini tercantum variabel-variabel pertanyaan yang akan
disertakan dalam kuesioner untuk menilai sejauh mana pemahaman
terhadap rencana pengelolaan sampah di atas kapal.

a) Apakah crew kapal paham tentang gerbage management plan ?

b) Apakah mereka paham tentang cara pembuagan sampah diatas
kapal ?

c) Apakah mereka tahu sanksi apa yang diberikan bagi pihak kapal
yang membuang sampah tidak sesuai dengan prosedur ?

d) Apakah crew kapal tahu akibat apabila pembuangan sampah tidak
sesuai dengan prosedur ?

e) Apakah crew kapal tahu persyaratan untuk pembuangan sampah

yang sesuai dengan prosedur ?
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Setelah seluruhnya dianggap selesai, kita dapat membuat suatu
simpulan dari hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan.
Selanjutnya, kita juga dapat memberikan rekomendasi yang sesuai
dengan simpulan yang telah kita buat.

Dari data yang diperoleh dilakukan persentase penyajian skor

sebagai berikut :

% = — x100
N

= 182,100
360

=50.5%

Dengan keterangan sebagai berikut:
a. n adalah jumlah skor yang diperoleh sebesar 182
b. N adalah jumlah skor yang seharusnya 4 x 6 x 15 = 360, dimana
4 adalah jumlah item, 6 adalah jumlah soal, 15 adalah jumlah
responden.
Dengan menggunakan metode kriteria yang dikemukakan oleh
Arikunto (1992) yang dapat dipersentasekan sebagai berikut :
- 25% -45 % tidak paham
- 46 % - 75 % kurang paham
- 76 %- 100 % sangat paham
Berdasarkan penilaian diatas maka dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan pengelolaan sampah di kapal HABCO PIONEER tentang
prosedur garbage management plan masih kurang dengan persentase
50.5%.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. GAMBARAN OBJEK PENELITIAN
1. Sejarah Singkat MV.HABCO PIONEER

Kapal HABCO PIONEER yang dulunya bernama MV.IVS SHIKRA
merupakan kapal yang dibuat oleh SHIKOKU DOCKYARD, CO.LTD
TAKAMATSU JAPAN pada tahun 2008 yang dioperasikan oleh
perusahaan pelayaran asal japan yaitu Hakuyo Kisen yang berlokasi
di Imabari Japan.

Saat ini kapal HABCO PIONEER dioperasikan oleh perusahaan
perkapalan Habco Trans Maritima, yang berkantor pusat di
Palembang, Indonesia. Dimana perusahaan ini memiliki 4 armada
kapal bulk carrier yang semuanya beroprasi di dalam negeri.
MV.HABCO PIONEER sendiri adalah sebuah kapal Log carrier yang
dimana kapal tersebut pernah dioprasikan untuk memuat kayu, dan

saat ini kapal tersebut tidak lagi dioprasikan untuk memuat kayu.
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NAME OF VESSEL

CALL SIGN

FLAG

YEAR BUILD

PORT OF REGISTRY

IMO NUMBER

MMSI

GRT

NRT

DWT

LOA

BREADTH

DEPTH

CLSSIFICATION

2. Ship’s Particular MV.HABCO PIONEER

: MV.HABCO PIONEER

: YCMR2

: INDONESIA

: 2008

: BANJARMASIN

1 9370329

: 525119104

» 17.979

: 10.748

: 29.664

: 170.7 M

1 27TM

:13.8M

: NKINS (“BULK CARRIER” SHC, 2.4 E)
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3. Daftar Jaga Pelabuhan

Tabel 4.1 : daftar jaga pelabuhan oleh perwira jaga MV. HABCO PIONEER

Regu Jam Jaga Deck Engine
I 06.00 am - 12.00 am Muailm 111
Cadet |
04.00 am - 08.00 am Alb | Oiler |
08.00 am -12.00 am Ab I Oiler I
Il 12.00 pm -18.00 pm Mualim 1
Cadet Il
12.00 pm -16.00 pm A/b Il Oilerlll
16.00 pm - 20.00 pm Alb | Oiler 1
1 16.00 pm - 24.00 pm Muailm 111
Cadet |
20.00 pm - 24.00 pm A/b Qiler Il
\% 00.00am - 06.00 am Mualim Il
Cadet Il
00.00 am- 04.00 am A/b 11l Oiler 111
04.00 am - 08.00 am Alb | Oiler |

Sumber: Mv.Habco Pioneer
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4. Crew List MV. HABCO PIONEER

Tabel 4.2 : crew list MV. HABCO PIONEER pada tahun 2022

NO NAME RANK NATIONALITY
1. CAPT. SABARWANTO MASTER INDONESIA
2. RUDI HARTONO CH MATE INDONESIA
3. ODY IMAM FAIZALS 2ND MATE INDONESIA
4. ANDI ZULIANTO 3ROMATE INDONESIA
5. NUR SAMSIR CH ENGINEER INDONESIA
6. RIZQI WAHYU HIDAYAT 2N ENGINEER INDONESIA
7. NANDA YOGI FERNANDO 3RD ENGINEER INDONESIA
8. M.RISQI ROMADHON 4™MENGINEER INDONESIA
9. TRI WIBOWO ELECTRICTION INDONESIA
10 | MUH. SUPARNO BOSUN INDONESIA
11 PURWANTOKO FITTER INDONESIA
12. | TAMSIL BANGSA DIRAJA A/B INDONESIA
13. | LAHARI A/B INDONESIA
14. | SOBUR FERI PADLY A/B INDONESIA
15. | HENDRA ENG.FOREMAN INDONESIA
16. | WEMFI JUNI ARIS MAYA OILER INDONESIA
17. | ALEX CANDRA OILER INDONESIA
18. | DINDA SULHANDINATA OILER INDONESIA
19. | ADE IRAWAN CHIEF COOK INDONESIA
20. | MISWANTO MESSMAN INDONESIA
21. | FAISAL HAQ RAMADHAN CADET DECK INDONESIA
22. | RYAN ELUL KORESY CADET DECK INDONESIA
23. | CHRISTIAN SAPUTRA MANA CADET ENGINE INDONESIA
24. | MUHAMMAD RIZKY KOREAN CADET ELEC INDONESIA

Sumber: Mv.habco Pioneer
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5. Struktur Organisasi Kerja Di MV.HABCO PIONEER

Tabel. 4.3 Struktur organisasi di atas kapal

MASTER
1
| |
CH MATE CHi CH COOK
ENGINEER
| |

: |
ELECTRICTI a0
)
2NP MATE ENGINEER MESSMAN
|
. | |

1
CADET 30
FITTER el ELECT ENGINEER

4TH ENG
DECK CADET A/BLILII ENGINEER FOREMAN

ENG CADET OILER L1111

3R MATE

Sumber: Mv.Habco Pioneer

Pada kapal HABCO PIONEER, seorang perwira yang telah
ditetapkan oleh perusahaan, yaitu chief officer, memiliki tanggung
jawab untuk mengawasi pelaksanaan rencana manajemen sampah.
Chief officer kemudian menunjuk bosun sebagai kepala kerja untuk
melaksanakan petunjuk yang diberikan oleh chief officer. Dalam
proses penanganan sampah, kerjasama dari seluruh awak kapal
sangat diperlukan.

Adapun alat - alat penampungan sampah yang digunakan diatas
kapal HABCO PIONEER yaitu dengan menggunakan tong / drum
yang terdiri atas tiga warna sesuai dengan jenis sampah yang akan
dibuang :

Warna hijau untuk sisa — sisa makanan.
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- Warna merah untuk sampah plastik, atau majun yang mengandung
minyak.

- Warna kuning untuk sampah bersifat umum seperti kertas, kaca, kayu,
besi- besian, dan lain- lain.

Untuk lebih jelasnya bisa kita lihat pada daftar lampiran — lampiran
pada halaman belakang.

Sedangkan untuk proses pembuangan dilakukan sesuai dengan
prosedur apakah dibuang kelaut atau dibuang pada tempat
pemampungan pada saat sandar dipelabuhan.

B. ANALISA

Ada beberapa kapal khususnya kapal-kapal yang beroperasi
secara lokal dalam wilayah Indonesia mengalami banyak kekurangan.
bila dibandingkan dengan keadaan dan keberadaan kapal yang
sebenarnya sesuai dengan peraturan internasional yang berlaku. Dan
yang paling memprihatinkan adalah kurangnya kedisiplinan para ABK
terhadap prosedur atau cara pembuangan sampah dalam pelayaran,
sehingga peraturan yang ada ditahu atau tidak dikerjakan hanya
karena kebiasaan.

Di mana setiap anggota awak kapal (ABK) perlu memahami
peraturan dan ketentuan yang tercantum dalam Marpol 73/78
mengenai upaya pencegahan pencemaran, termasuk pencemaran
oleh sampah laut dan faktor lainnya. Oleh karena itu, dalam mengelola
limbah laut, langkah-langkah harus sesuai dengan prosedur yang
telah ditetapkan agar dapat mencegah terjadinya pencemaran di
lingkungan laut.

Maka, para anggota awak kapal di atas kapal perlu memahami
prosedur pembuangan sampah dengan tujuan agar tidak ada
pembuangan langsung ke laut. Sebaliknya, sampah harus
ditempatkan di wadah penampungan yang ditentukan, dan mereka
juga harus mengetahui jenis sampah yang bisa dibuang langsung ke

laut serta sampah yang memerlukan pengolahan sebelum dibuang.
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Selain itu, pengetahuan tentang batas daerah bebas pembuangan
sampah saat kapal berlayar sangat penting untuk mencegah
pencemaran lingkungan. Dengan demikian, diharapkan perilaku dan
kebiasaan buruk yang sering dilakukan oleh awak kapal, yang dapat
membahayakan keselamatan pelayaran dan menyebabkan
pencemaran lingkungan, dapat dikurangi dan akhirnya dihilangkan.

Berdasarkan pada permasalahan yang pertama bagaimana
pelaksanaan mengenai gerbage management plan diatas kapal,
bahwa terjadinya pencemaran lingkungan dipelabuhan, yang mana
penulis dapatkan di pelabuhan Adipala Cilacap pada tanggal 3 Mei
2022, dimana pembuangan sampah dibuang langsung kelaut
diakibatkan karena kurangnya pemahaman awak kapal mengenai
gerbage management plan diatas kapal, yang mana pada saat penulis
melaksanakan praktek laut pada periode Januari 2021 sampai dengan
Januari 2023 didapatkan bahwa pemahaman awak kapal mengenai
gerbage management plan crew deck masih kurang, dimana
pecemaran yang terjadi diakibatkan karena kurangnya pemahaman
awak kapal mengenai gerbage management plan maka penulis
mengambil suatu hasil wawancara yang dilakukan diatas kapal
HABCO PIONEER.

Adapun tolak ukur untuk mengetahui tingkat pelaksanaan
mengenai gerbage menagement plan yaitu dengan cara melakukan
wawancara secara langsung atau kuisioner (terlampir) yang penulis
sebarkan, maka penulis mengambil persentase dari setiap pertanyaan
tersebut. Berdasarkan hasil dari jawaban responden yang ada
dikuisioner, maka penulis menganalisa pelaksanaan mengenai
gerbage management plan sebagai berikut .

Untuk mengetahui pelaksanaan garbage management plan
dapat kita lihat pada tabel berikut berdasarkan angket yang telah
dibagikan.
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Tabel 4.4 : tentang prosedur garbage management plan.

Kategori Frekuensi Persentase

Sangat Paham - -

Paham 3 20%

Kurang Paham 4 26.7%
Tidak Paham 8 55.3%
Jumlah 15 100%

Sumber : Data yang telah diolah
Berdasarkan Tabel.4.3 diatas menggambarkan bahwa 3 orang
atau 20%, Crew kapal menjawab paham yang memilih jawaban kurang
paham 4 orang dengan persentase 26.7%, dan 8 orang menjawab tidak
paham dengan 55.3%.

Gambar 4.1 Histogram mengenai prosedur garbage management plan.

Paham
_ 20%

B Sangat paham

N Paham
Tidak paham

549% ‘\ Kurang paham

Kurang paham
26%

Tidak paham

Sumber: Data yang telah diolah
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Adapun mengenai tingkat pemahaman krew kapal mengenai cara
pembuangan sampah dapat digambarkan dari hasil angket melalui tabel
berikut ini :

Tabel 4.5 : Cara pembuangan sampah diatas kapal.

Kategori Frekuensi Persentase
Sangat Paham 3 20%
Paham 9 60%
Kurang Paham 3 20%
Tidak Paham - -
Jumblah 15 100%

Sumber : Data yang telah diolah

Berdasarkan Tabel.4.4 diatas menggambarkan bahwa 3 orang
atau 20%, Crew kapal menjawab sangat paham ,yang memilih
jawaban paham 9 orang dengan persentase 60%,dan 3 orang
menjawab kurang paham dengan 20%.

Gambar 4.2 Histogram tentang cara pembuangan sampah diatas kapal HABCO
PIONEER.

Kurang paham
20%

Sangat paham
20%
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Sumber: Data yang telah diolah
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Adapun pengetahuan crew kapal tentang sanksi apa yang
diberikan bagi yang membuang sampabh tidak sesuai dengan prosedur
dapat kita lihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.6 : tentang sanksi apa yang diberikan bagi crew kapal yang membuang

sampah tidak sesuai dengan prosedur :

Kategori Frekuensi Persentase

Sangat Paham - -

Paham 1 6.7%
Kurang Paham 5 33.3%
Tidak Paham 9 60%
Jumblah 15 100%

Sumber data : data yang diolah.

Berdasarkan tabel 4.5 diatas menggambarkan bahwa 1 orang
atau 6.7% menjawab paham, 5 orang atau 33.3% menjawab kurang
paham, dan 9 orang atau 60% menjawab tidak paham mengenai
sanksi apa yang diberikan bagi pelanggar pencemaran lingkungan.

Gambar 4.3 Histogram tentang sanksi apa yang diberikan bagi crew kapal yang

tidak membuang sampah sesuai dengan prosedur.
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Sumber: Data yang telah diolah
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Untuk mengetahui tingkat pemahaman crew kapal mengenai
akibat apabila pembuangan sampah tidak sesuai dengan prosedur
dapat kita lihat pada tabel berikut ini berdasarkan angket yang telah
diberikan.

Tabel 4.7 : mengenai akibat apabila pembuangan sampah tidak sesuai dengan

prosedur :
Kategori Frekuensi Persentase
Sangat Paham 7 46.7%
Paham 3 20%
Kurang Paham 5 33.3%
Tidak Paham - -
Jumlah 15 100%

Sumber data : data yang diolah.

Berdasarkan tabel 4.6 diatas menggambarkan bahwa 7 orang atau
46.7% sangat paham, 3 orang atau 20% paham, 5 orang atau 33.3% kurang
paham tentang akibat dari pembuangan sampah yang tidak sesuai
prosedur.

Gambar 4.4 histogram mengenai akibat apabila pembuangan sampah tidak sesuai

dengan prosedur.
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Untuk mengetahui tingkat pemahaman crew kapal apakah
mereka mengerti persyaratan untuk pembuangan sampah yang
sesuai dengan prosedur dapat kita lihat pada tabel berikut ini
berdasarkan angket yang telah dibagikan:

Tabel 4.8 : tentang persyaratan pembuangan sampabh.

Kategori Frekuensi Persentase
Sangat mengerti 1 6.7%
Mengerti 2 13.3%
Kurang mengerti 4 26.7%
Tidak mengerti 8 53.3%
Jumblah 15 100%

Sumber data : data yang diolah.

Berdasarkan tabel 9 diatas menggambarkan bahwa 1 orang atau
6.7% sangat mengerti, 2 orang atau 13.3% mengerti, 4 orang atau 26.7%
kurang mengerti, dan 8 orang atau 53.3% tidak mengerti tentang prosedur
pembuangan sampabh.

Gambar 4.5 Histogram tentang prosedur pembuangan sampabh.
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Adapun pengetahuan apakah mereka yakin bahwa sistem
pengolahan sampah diatas kapal sudah sesuai dengan prosedur yang

ada dapat kita ketahui pada tabel berikut ini :

Tabel 4.9 : apakah pembuangan sampah diatas kapal sesuai dengan prosedur.

Kategori Frekuensi Persentase
Sangat yakin - -
Yakin - -
Kurang yakin 2 13.3%
Tidak yakin 13 86.7%
Jumblah 15 100%

Sumber data : data yang diolah

Berdasarkan table 4.8 diatas digambarkan bahwa, 2 orang atau
13.3% kurang yakin, 13 orang atau 86.7% tidak yakin.

Gsambar 4.6 Histogram apakah pembuangan sampah diatas kapal sesuai

dengan prosedur.
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Tabel 4.10 Analisis dari tabel 5 sampai dengan tabel 10 terhadap pemahaman

garbage management plan.

No Item Skor Kategori Nilai yang Diperoleh Total
Responden
A B C D A B C D

1 - 3 4 8 - 9 8 8 25

2 3 9 3 - 12 27 6 - 45

3 - 1 5 9 - 3 10 9 22

4 7 3 5 - 28 9 10 - 47

5 1 2 4 8 4 6 8 8 26

6 - - 2 13 - - 4 13 17
Total 182

Sumber: Data yang telah diolah

Tabel 4.11 Keterangan poin dari setiap jawaban

Item Kategori Skor
A Sangat Paham 4
B Paham 3
C Kurang Paham 2
D Tidak Paham 1

Sumber: Data yang telah diolah

Berdasarkan tabel 11, maka skor data analisis pemahaman
crew kapal terhadap prosedur garbage management plan di atas
kapal adalah sebagai berikut:

c. nadalah jumlah skor yang diperoleh sebesar 182.
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d.

N adalah jumlah skor yang seharusnya 4 x 6 x 15 = 360, dimana 4
adalah jumlah item, 6 adalah jumlah soal, 15 adalah jumlah
responden.

Dari data tersebut selanjutnya dilakukan persentase penyajian skor

sebagai berikut :

% = — x 100
N

= 2,100
360

= 50.5%

System penilaian diatas menggunakan metode kriteria
perhitungan persentasi yang dikemukakan oleh Arikunto (1992) yang
dapat dipersentasekan sebagai berikut :

- 25% - 45 % tidak paham
- 46 % - 75 % kurang paham
- 76 %- 100 % sangat paham.

Berdasarkan penilaian diatas maka dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan pengelolaan sampah di kapal HABCO PIONEER tentang
prosedur garbage management plan masih kurang dengan
persentase 50.5%.

Adapun cara yang kedua yang penulis gunakan untuk
mengetahui pelaksanaan tentang prosedur garbage management
plan ialah dengan cara :

Melakukan pemantauan secara langsung pada saat crew kapal
membuang sampah apakah sesuai dengan prosedur yang
ditetapkan.

Melakukan tanya jawab apakah mereka mengerti tentang
pelaksanaan garbege management palan di kapal

Melakuakan tanya jawab secara langsung apakah mereka telah

melaksanakan pengelolaan sampah secara baik.
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Dengan melakukan kedua cara tersebut dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan garbage management plan diatas kapal HABCO
PIONEER masih kurang atau belum terlaksana sabagai mana
mestinya.

Berdasarkan permasalahan yang kedua bagaimana dampak
pembuangan sampah terhadap lingkungan laut, maka penulis akan
menjelaskan mengapa timbul masalah tersebut agar kita dapat
mengetahui dampak dari pembuangan sampah terhadap lingkungan
laut.

Sampah memiliki dampak terhadap kehidupan laut, baik secara
langsung maupun tidak langsung. Dampak langsungnya meliputi
keracunan, kematian dini, dan sebagainya. Sementara itu, sampah
juga dapat menyebabkan ancaman tidak langsung melalui.:

a. Elemenasi sumber bahan makanan
b. Gangguan gelagat kimia yang perlu untuk tetap hidup
c. Gangguan keseimbangan ekologis.

Ketidakstabilan ekosistem laut merupakan penelitian terhadap
dampak signifikan terhadap makhluk laut yang diakibatkan oleh
pencemaran, mengganggu kehidupan atau komunitas hewan laut
sehingga menghambat proses perkembangbiakan. Akibatnya, banyak
hewan tersebut mengalami kematian dan beberapa di antaranya
memilih untuk bermigrasi atau berpindah ke lingkungan yang lebih

kondusif.
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Gambar 4.7 Proses pembakaran sampah menggunakan Incenerator

Sumber: mv.habco pioneer

Gambar 4.8 Tempat sampah yang ada di mess room MV.HABCO PIONEER

Sumber: mv.habco pioneer
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Gambar 4.9 Tempat sampah yang ada di galley MV.HABCO PIONEER

Sumber: mv.habco pionee

Gambar 4.10 Surat tandah terima sampah di Pt.SMI Shipyard

Sumber: mv.habco pioneer
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Gambar 4.11 Garbage record book Mv.HABCO PIONEER

Sumber: mv. Habco pioneer

C. PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama melaksanakan
proyek laut di kapal HABCO PIONEER belum terlaksana dengan baik
tentang prosedur pembuangan sampah ke laut. Kususnya yang dilakukan
oleh awak kapal HABCO PIONEER yang dapat dikatakan belum terlaksana
dengan baik sesuai dengan penanganan sampah yang telah diatur dalam
MARPOL 73/78 Annex V. Hal ini dapat dilihat dari beberapa kejadian yang
terjadi di atas kapal HABCO PIONEER, antaralain:

i. Sampah-sampah hasil olahan makanan yang dihasilkan dapur, atau sisa-
sisa makanan di buang ke laut dengan tidak memperhatikan aturan yang
berlaku. Yang mana sampah-sampah hasil olahan makanan atau sisa-
sisa makanan dibuang ke laut dengan jarak kurang dari 12 mil laut dari
daratan terdekat.

Il. Saat awak kapal sedang menjalankan tugas harian di dek atau ruang
mesin, limbah hasil pemeliharaan dek atau ruang mesin seperti majun, sapu
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dek, sisa-sisa cat, pecahan cat, karat, dan residu mesin dibuang langsung

ke laut tanpa mematuhi peraturan yang berlaku.
Adapun beberapa hal yang telah terlaksana dengan cukup baik ialah

1. Pada saat kapal sedang sandar di pelabuhan, biasanya botol—botol
minuman, bahan-bahan pelapis atau bahan kemasan yang dapat
mengapung tidak langsung dibuang kelaut melainkan ditampung dikapal
pada temapat atau tong sampah yang telah disediakan

2. Membakar sampah yang terbuat dari bahan-bahan yang mudah terbakar
menggunakan incenerator seperti bahan yang terbuat dari pelastic atau
kayu dan selalu mencatat di Garbage log book pada setiap pembuangan
atau pembakaran sampah.

Walaupun segala jenis sampah yang dihasilkan dari kapal dibuang
ke laut, tetapi perlu memperhatikan jarak yang sesuai dengan ketentuan
yang telah ditetapkan. Sebaiknya, jika memungkinkan, sampah tersebut
seharusnya dikumpulkan dan dibuang ke fasilitas penampungan di
pelabuhan sebagai langkah utama.

Agar dapat mengurangi produksi sampah, perlu dilakukan
peninjauan ulang terhadap penyediaan perbekalan dan perlengkapan kapal
oleh pemasok kapal. Hal ini bertujuan untuk menetapkan pengemasan
produk yang optimal, termasuk...

1) Batasan harus diterapkan pada penggunaan kembali dan pemakaian
peralatan makan, majun, serta barang-barang berguna lainnya yang
bersifat sekali pakai, dan sebaiknya digantikan dengan barang-barang
yang dapat dicuci jika memungkinkan..

2) Apabila ada opsi yang memungkinkan, sebaiknya pilihan diprioritaskan
pada persediaan yang dikemas dalam atau terbuat dari material selain
plastik yang bersifat sekali pakai. Alternatif plastik yang dapat digunakan
kembali dapat diambil hanya jika tidak ada opsi lain yang tersedia.

3) Metode dan prosedur pemadatan yang melibatkan penggunaan
kemasan yang dapat digunakan kembali harus diimplementasikan,
termasuk untuk bahan-bahan pengemas lainnya.

4) Saat melakukan pembongkaran muatan, sebaiknya bahan-bahan

pengemas yang dihasilkan di darat harus dibuang di fasilitas
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penampungan sampah di pelabuhan dan tidak disimpan di kapal untuk

kemudian dibuang ke laut.

Dalam pelaksanaan aktivitas di atas kapal, terutama terkait dengan
proses penanganan sampah, terkadang terdapat pelanggaran terhadap
prosedur yang diharapkan. Kejadian semacam itu dapat disebabkan oleh
kurangnya kesadaran dan kepedulian dari awak kapal terhadap masalah ini.

Oleh karena itu, diperlukan suatu sistem manajemen yang mampu
mengatasi potensi pencemaran laut akibat sampah saat kapal beroperasi.
Ketidaksesuaian dalam penanganan sampah sesuai prosedur dapat
merugikan lingkungan laut, mengakibatkan kematian dan kepunahan biota
laut.

Agar pencemaran laut akibat sampah dapat dicegah, pelaksanaan
seluruh kegiatan, termasuk pengumpulan, pemprosesan, penyimpanan, dan
pembuangan sampah, seharusnya dilakukan dengan tanggung jawab penuh
dan pengawasan ketat oleh Mualim dan ABK yang berjaga. Dalam hal-hal
yang terkait dengan manajemen sampah, diperlukan officer dan ABK yang
terampil dan memahami secara mendalam tentang prosedur penanganan
sampah.

Pada kapal, diperlukan seorang petugas yang ditunjuk oleh perusahaan,
yaitu chief officer, yang memiliki tanggung jawab dalam pelaksanaan
rencana manajemen sampah. Chief officer kemudian menunjuk bosun
sebagai kepala pelaksana untuk menjalankan instruksi yang diberikan oleh
chief officer. Dalam proses penanganan sampah, kerjasama seluruh awak

kapal sangat diperlukan.
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BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan uarian mengenai pembahasan pada prosedur

pembuangan sampah kelaut untuk menghindari pencemaran

lingkungan laut, maka penulis dapat mengambil kesimpulan:

Pembahasan analitis berdasarkan hasil survei dan pelaksanaan

Garbage Management Plan pada Kapal HABCO PIONEER maka
dapat di ambil kesimpulan:

1.

2.

Masih banyaknya kru Kapal HABCO PIONEER yang kurang peduli
terhadap penerapan Garbage management Plan serta aturan
masalah pembuangan sampah yang berlaku di atas kapal

Adanya alat pembakaran sampah yang jarang dioprasikan
sehingga tidak dapat terlaksana sepenuhnya Garbage
Management Plan yang sesuai dengan MARPO Annex V. Terkait
pengawasan masih kurang dan juga adanya oknum yang kurang
tanggung jawab tentang permasalahan pencemaran sampah ini

B. SARAN - SARAN

Maka penulis menyarankan :

1.

Sebaiknya awak kapal meningkatkan kedisiplinan dalam
penanganan limbah sampah dengan cara memahami prosedur
penanganan sampah sehingga pencemaran lingkungan laut dapat
dihindari sedini mungkin.

Perlunya kerja sama antara crew kapal dalam penanganan limbah
sampah untuk menghindari pencemaran lingkungan laut yang telah

ditetapkan dalam Marpol 73/78 pada Annex V.

44



3. Perlunya melakukan pembahasan mengenai penanganan sampah
pada saat melakukan sefty meting agar awak kapal dapat selalu

mengingat tentang prosedur pengelolaan sampah di atas kapal.
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LAMPIRAN 1
DAFTAR QUISTIONARE

Daftar pernyataan ini disusun untuk keperluan dan digunakan untuk
tujuan ilmiah, jadi responden diharapkan mengisi dengan benar dan jujur,
daftar pernyataan yang ada sesuai dengan fakta yang ada dilapangan, atas

kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

Petunjuk : pilihlah jawaban dengan memberi tanda (x) pada setiap

pertanyaan yang diajukan.

QUISTIONERE
No

1. Apakah anda Paham tentang prosedur gerbage manajement
plan ?

a. sangat paham

b. paham

c. kurang paham

d. tidak paham

2. Apakah anda tahu tentang cara pembuangan sampah diatas
kapal ?

a. Sangat tahu

b. Tahu

c. Kurang tahu

d. Tidak tahu
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Apakah anda tahu sanksi apa yang diberikan bagi pihak kapal
yang membuang sampabh tidak sesuai dengan prosedur ?

a. Sangat tahu

b. Tahu

c. Kurang tahu

d. Tidak tahu

Apakah anda paham akibat apabila pembuangan sampah
tidak sesuai dengan prosedur ?

a. Sangat paham

b. Paham

c. Kurang paham

d. Tidak paham

Apakah anda mengerti persyaratan untuk pembuangan
sampah yang sesuai dengan prosedur ?

a. Sangat mengerti

b. Mengerti

c. Kurang mengerti

d. Tidak mengerti

Apakah anda yakin bahwa sistem pengolahan sampah diatas
kapal sesuai dengan prosedur yang ada ?

a. Sangat yakin

b. Yakin

c. Kurang yakin
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d. Tidak yakin
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